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BERPIKIR KRITISSISWA ANTARA MODEL PEMBELAJARAN
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ABSTRAK

Oleh:

Resti Susanti

Kreativitas seorang guru dalam mengagjar fisikadi SMP menjadi faktor penting
agar fisika menjadi mata pelgaran yang menyenangkan dan menarik di dalam
kelas. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba melakukan penelitian untuk
mengetahui perbedaan rata-rata hasil belgjar fisika dan kemampuan berpikir kritis

siswa antaramodel pembelgaran CLISdengan problem solving di kelas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar fisika
sebelum dan sesudah pembel gjaran pada materi getaran dan gelombang dengan
model CLIS dan problem solving serta untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa dengan model CLISdan problem solving. Desain penelitian
adal ah pretest-postest control group design. Sampel pada penelitian ini adalah
siswakelas VIII D dan VIII E di SMP Negeri 26 Bandar Lampung. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling dan teknik analisis data

menggunakan uji independent samples t-test



Resti Susanti
Hasil belgjar fisika pada model pembelgjaran CLISIebih tinggi dibandingkan
dengan model pembel gjaran problem solving. Dengan nilai rata-rata hasil belgjar
model pembelgjaran CLIS 76,97 dan nilal rata-rata model pembelgjaran problem
solving 68,64. Kemampuan berpikir kritis siswa pada model pembelgaran CLIS
lebih tinggi dibandingkan dengan model pembel gjaran problem solving. Dengan
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis model pembelgjaran CLIS 69,10 dan

nilai rata-rata model pembelgjaran problem solving 61,95.
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